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€S 2 gBerdasarkan model empirik yang terbentuk dalam penelitian ini yaitu bagaimana
x 2 g -+
TEae &
R pgng&uh ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, dan ukuran komite audit terhadap
- W0 a o]
a 9 3
2 5 I@neré perusahaan seperti yang telah dijelaskan, maka pada bab ini penulis akan menjelaskan
T 5 C a
S22 o ... .. .. . .. .
%% t§ntar:j_g obyek penelitian, disain penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan data,
= o 9 5
5 ; teknik pengambilan sampel, dan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini.
® 3 5
> = 2,
B> Obyek Penelitian
A
33 =
= Z Obyek penelitian dalam penelitian ini adalah perusahaan pada perusahaan manufaktur
=5
0~ =)
% %yang gerdaftar pada BEI (Bursa Efek Indonesia) . Laporan keuangan yang digunakan adalah
<2 3
g §Iaporan keuangan pada periode 2013-2015. Data yang digunakan dalam penelitian ini
=3
Q
=3 dlpeEIeh dari www.idx.co.id
? o ]
N S
Co Disain Penelitian
R = Penelitian ini menggunakan pendekatan teori keagenan. Untuk menguji hipotesis
o 0
_D
digu&kan model empirik untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. Penelitian
=)

ini ménggunakan variabel yang dapat diukur secara langsung dan variabel yang tidak dapat
=y

diukg secara langsung. Konsep yang berperan sebagai variabel independen adalah ukuran
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dewan komisaris, ukuran dewan direksi, dan ukuran komite audit, sedangkan konsep yang

ber

Ige1diBeH g

o 1aziil

ng

nje

p@1 sebagai variabel dependen adalah kinerja perusahaan.

H

Q
f_ Selain itu penelitian ini juga bersifat deskriptif, dimana metode ini digunakan dengan

d

a melakukan pengumpulan data dalam rangka menguji hipotesis atau jawaban pertanyaan

enyangkut keadaan pada waktu yang sedang berjalan. Dalam hal ini untuk memberikan

san mengenai peranan jumlah dewan komisaris, jumlah dewan direksi dan jumlah

@mié audit dalam mempengaruhi kinerja perusahaan.
c E
\ariabel Penelitian
3 3
S a
@ala@ penelitian ini terdapat 2 jenis variabel yang digunakan yaitu sebagai berikut:
Qo =)
o
1. Variabel Dependen
Q
a. Kinerja Perusahaan
A
2,
=
> Kinerja perusahaan dalam penelitian ini disediakan dalam bentuk ROE
=)
g' (Return On Equity) yang merupakan rasio antara laba bersih terhadap total equity.

ROE digunakan untuk mengukur tingkat pengembalian perusahaan atau efektivitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan ekuitas
(shareholders’ equity) yang dimiliki oleh perusahaan. ROE dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih
Total Ekuitas

ROE =
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Variabel independen

Ukuran Dewan Komisaris
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Ig 3nISu|

uenj YIM) exjireuwloju] uep sius

Ukuran dewan komisaris adalah jumlah total anggota dewan komisaris, baik
yang berasal internal perusahaan maupun dari eksternal perusahaan. Ukuran dewan
komisaris diukur dengan menggunakan indikator jumlah anggota dewan komisaris

suatu perusahaan, dengan rumus sebagai berikut:

Ukuran Dewan Komisaris = Jumlah seluruh anggota dewan komisaris

Ukuran Dewan Direksi

Direksi sebagai organ perusahaan bertugas dan bertanggung jawab secara
legal dalam mengelola perusahaan. Ukuran dewan direksi diukur dengan
menggunakan jumlah anggota dewan direksi dalam suatu perusahaan, dengan rumus

sebagai berikut :

Ukuran Dewan Direksi = Jumlah seluruh anggota dewan direksi

Ukuran Komite Audit

Komite Audit yang beranggota sedikit cenderung dapat bertindak lebih

efisien. Akan tetapi, Komite Audit beranggota sedikit memiliki kelemahan, yakni
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minimnya ragam pengalaman. Ukuran komite audit diukur dengan menggunakan

@ jumlah anggota komite audit dalam suatu perusahaan, dengan rumus sebagai berikut:

u
= Ukuran Komite Audit= Jumlah seluruh anggota dewan komite audit
2
Y
= 2
~ =
-
S X
2 a
TEeknik Pengumpulan Data
< g
§ w Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang berupa data
3 3
Ig’oor@ keuangan yang datanya diambil dari Bursa Efek Indonesia , laporan keuangan yang
o Q
Q =
tercatat yang bergerak di bidang Manufaktur. Data yang diperlukan berupa ROE masing-

masi

geuI0)

perusahaan, jumlah dewan komisaris, jumlah dewan direksi dan jumlah komite audit.

Teknik Pengambilan Sampel

=D T

uery i

'Pengambilan keputusan dalam sampel ini dilakukan dengan menggunakan purposive

19

samp1ang, yaitu penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. Sampel penelitian ini
diambil dari perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan periode 2013-

=
20154Adapun kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut:

(1).Perusahaan sampel terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2013-2015
dalam kelompok manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan (annual report)
secara berturut-turut.

(2).Perusahaan memiliki data mengenai Jumlah Dewan Komisaris, Jumlah Dewan
Direksi, Jumlah Dewan Komite Audit , dan Return On Equity.

(3). Perusahaan sampel memiliki semua data yang diperlukan secara lengkap.

uen| IM) exirewioju] uep siusig 3nl
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= Menurut Imam Ghozali (41 : 2017) Outlier adalah data yang memiliki karakteristik

unika'ang terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul dalam

bentak nilai ekstrim baik untuk sebuah variabel tunggal ataupun variabel kombinasi. Ada
=y

Tabel 3.1

Proses Pemilihan Sampel

Kriteria Total
Perusahaan yang termasuk dalam | 143
perusahaan manufaktur yang terdaftar

di BEI periode 2013-2015

Perusahaan yang memiliki total laba | 93
bersih yang positif periode 2013-2015
Perusahaan yang memiliki data | 82
lengkap mengenai variabel yang
diteliti

Periode penelitian 3
Total Sampel 246

Sumber : Data Olahan Penulis

emp§ penyebab timbulnya data outlier :

Q
1. gesalahan dalam meng-entri data
()

uep| Jimy
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2.

3.

Gagal menspesifikasi adanya missing value dalam program komputer

@Iier bukan merupakan anggota populasi yang kita ambil sebagai sampel

: u
o 4. Gutlier berasal dari populasi yang kita ambil sebagai sampel, tetapi distribusi dari variabel

(2]

2
salam populasi tersebut memiliki nilai ekstrim dan tidak terdistribusi secara normal.

3
Ir =
= Adapun sampel akan dioutlier maksimal 20% dari total sampel jika terjadi data tidak
o=
~ (vs]
; %rdIStFIbUSI normal.
i‘ek@_k Analisis Data
c &
L. Uji Statistik Deskriptif
3 3
C a Dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui
2 o
Q -
@ praktik good corporate governance dan kinerja perusahaan yang terdaftar di BEI.
(]
Péngukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
=
i. Maksimum, untuk mengetahui berapa nilai data terbesar dari setiap variabel yang
s,
x - -
= diuji.
L
%. Minimum, untuk mengetahui berapa nilai data terkecil dari setiap variabel yang diuji.
()
c. Mean (rata-rata hitung), untuk mengetahui rata-rata dan masing-masing variabel
— Yyang diuji.
@
g. Standar deviasi, untuk mengetahui berapa besar penyimpangan data dari setiap
[ =
; variabel yang diuji dari nilai rata-ratanya.
2. Yji Asumsi Klasik

Uji Normalitas
Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Uji t dan F

mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi

M JIM) BX)I3RW.IOJU| URp Sius
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dipenuhi, maka nilai residual dari analisis juga berdistribusi normal (Ghozali, 154 :
2017). Penelitian ini menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov untuk
mendeteksi apakah residual terdistribusi normal atau tidak. Dikatakan model regresi
mematuhi asumsi normalitas apabila nilai Kolmogorov-Smirnov tidak signifikan,
atau lebih besar dari 0,05.
Dasar pengambilan keputusan :

(1).Jika sig > 0,05 maka model regresi menghasilkan nilai residual yang

berdistribusi normal.
(2).Jika sig < 0,05 maka model regresi tidak menghasilkan nilai residual yang

berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Pengujian multikolinearitas bertujuan menguji apakah antarvariabel
independen yang terdapat dalam model regresi memiliki kolerasi. Model regresi yang
baik seharusnya tidak terjadi di antara variabel independennya (Ghozali, 2017:103).
Uji multikolinearitas ini dapat dilihat dengan menggunakan besaran VIF (Variance
inflation Factor) dan Tolerance pada tabel Coefficient dengan bantuan SPSS statistik
20.

Kriteria pengujian :
(1).Jika nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas

(2).Jika nilai Tolerance < 0,10 atau VIF > 10 , maka terdapat multikolinearitas.
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antar kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu
pada periode t-1 (Ghozali, 2017:107). Model regresi yang baik adalah bebas dari
autokorelasi. Uji autokorelasi ini dilakukan dengan bantuan SPSS statistik 20 dengan
menggunakan Uji Durbin-Watson (DW test).

Dengan pengambilan keputusan :

(2).Jika dy<d<4-dy, maka tidak ada autokorelasi

(2).Jika dy>d>4-dy, maka ada autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2017:134).
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Terdapat berbagai macam cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini, uji statistik yang dilakukan untuk menguiji
ada tidaknya heteroskedastisitas adalah uji glejser dengan menggunakan SPSS
statistik 20.

Kriteria pengambilan keputusan :
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(1).Jika signifikansi t < a (0,05), maka dalam model regresi mengandung adanya
heteroskedastisitas
(2).Jika signifikansi t > a (0,05), maka dalam model regresi tidak mengandung

adanya heteroskedastisitas.

ngujian Hipotesis

Analisis regresi linear berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui apakah suatu
model dapat digunakan untuk memprediksi atau meramalkan variabel-variabel lain.
Regresi ganda ini dilakukan dengan SPSS statistik 20. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah kinerja perusahaan yang diproksikan dengan ROE dan variabel
independennya adalah ukuran dewan komisaris, ukuran dewan direksi, dan ukuran
komite audit. Model persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut :

ROE = Bo+ B1UDK + B> UDD + BsUKA+ &it

Keterangan:

ROE : Return On Equity

UDK : Ukuran Dewan Komisaris
ubD : Ukuran Dewan Direksi
UKA : Ukuran Komite Audit

€ : Error
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Model regresi tersebut digunakan untuk menguji dewan komisaris, dewan direksi, dan
@komite audit berpengaruh terhadap ROE. Analisis regresi linear berganda meliputi uji
keberartian model (Uji F), uji koefisien regresi parsial (Uji- t), dan koefisien

determinasi (R?).

Uji Keberartian Model (Uji F)

Uji statistik F dilakukan untuk menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat. Uji statistik F ini dilakukan
dengan menggunakan bantuan SPSS statistik 20.

Hipotesis :
Ho : B1=P>=...i=0

Ha : paling sedikit ada satu Bi# 0

(319 ey XMy exirew.Iou] uep siusig InIsul) DXPIF] ijiw eadid sey

Hasil dianalisis dengan cara :
(1) Jika nilai sig F > a(0,05), berarti tidak tolak Ho, artinya model tidak fit dan tidak

layak digunakan dalam penelitian.

(2) Jika nilai sig F < a(0,05), berarti tolak Ho, artinya model tidak fit dan layak

Ig INISu]

digunakan dalam penelitian.

Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji-t)
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variabel dependen (Ghozali, 2017:97). Uji

statistik t ini dilakukan dengan menggunakan SPSS statistik 20.

uenj YIM) exjireuwoju] uep sius
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Hipotesis :

(M) Ho:pi=0

u

Ha:Bi>0

Kriteria pengambilan keputusan :

(1)-Nilai signifikansi t > a (0,05), maka tidak tolak Ho, artinya variabel independen
tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen

(2).Nilai signifikansi t < a (0,05), maka tolak Ho, artinya variabel independen

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan seberapa besar variasi
variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Kegunaan koefisien
determinasi adalah sebagai ukuran ketepatan atau kecocokan garis regresi yang

dibentuk dari hasil pendugaan ketepatan atau kecocokan garis regresi yang dibentuk
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dari hasil pendugaan terhadap sekelompok data hasil observasi. Selain itu,

kegunaannya untuk mengukur besar proporsi dan jumlah ragam Y yang diterangkan

oleh model regresi atau untuk mengukur besar sumbangan variabel independen X

terhadap tagam variabel dependen Y. Uji ini dilakukan dengan bantuan SPSS statistik

20. Nilai koefisien determinasi adalah 0 < R?< 1, dimana :

(1).Jika R? = 0, berarti model regresi yang terbentuk tidak sempurna, dimana
variabel-variabel independen tidak dapat menjelaskan variasi dalam variabel
dependen.

(2).Jika R? = 1, berarti model regresi yang terbentuk sempurna, dimana variabel-

variabel independen dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen.
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(3). Semakin R? mendekati 1, semakin tepat model regresi yang terbentuk untuk
Nilai r-squares atau Adjusted R?0.70, 0.45, dan 0.25 dapat disimpulkan bahwa model
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@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) _Smnmﬂ-._n wmm:mm Qm-._ _Sﬂo_.amnm—nm _AE_—A —Qm:
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF é:zmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



